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kukan uji deteksi antigen dan antibodi dengan metode ELISA di Balai Veteriner Bukittinggi. Untuk
tifitas uji dengan konfirmasi dengan uji RT PCR. Dengan menggunakan 71 sampel serum, diuji
t ELISA deteksi antigen dan antibodi, dan ada kesamaan uji positif antibodi dengan deteksi RT PCR.
| positif antibodi dan positif deteksi RT-PCR sedangkan secara antigen hanya terdeteksi 7 dari
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pendahuluan

Hog cholera atau Classical Swine Fever
merupakan penyakit menular pada babi yang
disebabkan oleh genus Pestivirus dari famili
Flaviviridae, yang sangat punya hubungan dekat
dengan virus Bovine Viral Diarrhoea dan Border
Diseases. Dan hanya satu serotipe CSFV. Penyakit ini
mempunyai dampak bervariasi tergantung keadaan
hewan dan umur hewan. Kondisi yang buruk terjadi
pada saat prenatal dan post natal. Infeksi pada usia
muda akan menyebabkan kematian yang banyak
dibanding infeksi pada usia babi dewasa, akan
menimbulkan sedikit gejala klinis. Pada kasus babi
bunting yang terinfeksi akan melahirkan anak carrier
CSFV kadang menimbulkan kematian pada saat lahir
atausebelum lahir.

Pengujian dilakukan dengan dFAT (direct
Fluorescent Antibody test), atau dengan PCR. Untuk
isolasi virus dilakukan pada sel PK-15, kemudian bisa
diwarnai dengan Ipx. ELISA antigen hanya digunakan
untuk uji screening dan tidak bersifat individual,
Screening bersifat populasi. Pengujian untuk ELISA
a"ﬁb‘?di juga dilakukan untuk populasi kelompok
g;:k::ak b-ersiafat individual. Pengujian antibodi
i znzt;lsa ur.\tuk men('ieteksti kejadian infeksi
ot dhar|. Dan. bisa dlg.unakan.untuk
Kejadian tag an mE'Bnca.rl prevalensi penyakit pada
resksiyar npa ?lak.smag padadaerah tersebL-lt. Cross
Uikon ﬁrmg t.e”ad' dengan pestivirus bisa dilakukan

asidengan ujinetralisasi.

Pada Balai Veteriner Bukittinggi dilakukan
metode uji ELISA antibodi dan antigen untuk
melihat perbandingan uji tersebut pada sampel
terbatas kemudian dilakukan uji konfirmasi dengan
uji PCR. Dengan hasiluji ini bisa membuktikan sebab
pemilihan ELISA antigen atau antibodi di Balai
Veteriner Bukittinggi sebagai uji screening sehingga
bisa mengurangi biaya dalam uji PCR apabila
dilakukan secaraindividual.

Tujuan

Untuk membandingkan hasil uji ELISA
antibodi dengan ELISA antigen kemudian dilakukan
uji konfirmasi dengan uji PCR, sehingga menjadi
dasar pemilihan ELISA deteksi antigen atau antibodi
untuk uji prescreen deteksi antigen Hog Cholera.

Materi dan Metode

Materi

Di lapangan pada asaat pengambilan sampel
pada babi sampel yang diambil secara beriringan
adalah darah babi 5 ml untuk darah dengan
antikoagulan dan darah yang akan diambil serum
nya. Darah antikoagulan akan digunakan sebagai
bahan uji PCR, sedangkan serum digunakan sebagai
sampel uji ELISA antigen adan antibodi. Pada sampel
ini terdiri dari 72 sampel serumdan 21 sampel darah.
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Metode )
72 sampel serum babi dilakukan dua pengujian
ibodi dan ELISA antigen. Setelah
hasil uji positif akan dilakukan

k mendeteksi antigen HF.
Kemudian hasil uji akan dianalisa secara deskriptif.
ELISA antibodi menggunakan CSFV AB C-ELISA
VDPro. Sedangkan ELISA antigen menggunakan
IDEXX CSFVAg Serum test. Hasil kedua ELISA akan

dikonfirmasi dengan uji PCR.

dilakukan ke dua uji,
uji konfirmasi PCR untu

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Pengujian dilakukan pada dua agenda

pengujian dengan jumlah sampel adalah 78 serum
babi, dilakukan uji ELISA deteksi antigen dan ELISA
deteksi antibodi, setelah dilakukan uji deteksi ELISA
dilakukan uji konfirmasi dengan PCR menggunakan
darah antikoagulan. Pada pengujian PCR tidak
hanya dilakukan pada sampel yang terdeteksi
antibodi dan antigen, tapi pada flok atau kelompok
yang sama dan berdekatan, meberikan hasil positif
virus Hog Cholera. Berikut tabel 1, yang
menggambarkan hasil uji ELISA antibodi dan
antigen dibandingkan dengan PCR.

Tabel 1, keseluruhan sampel yang terdeteksi
antibodi positif, kemudian dilanjutkan dengan PCR
100% mempunyai kesamaan hasil dengan hasil
PCR. Begitu juga dengan ELISA antigen
terkonfirmasi positif dengan PCR, tapi hasil titer
antibodi yang terdeteksi lebih banyak dan positif
pada uji PCR. Dari penjelasan kit ELISA antigen
menyatakan kalau hasil antigen adalah kejadian
infeksi pada saat tersebut, sedangkan ELISA
antibodi adalah deteksi setelah terbentuk antibodi
setelah infeksi. Pada semua sampel tidak dilakukan
vaksinasi Hog Cholera.

Dalam deteksi antibodi yang terbentuk dan
dikonfirmasi dengan PCR untuk deteksi antigen
Hog Cholera, deteksi antibodi menjadi pilihan lebih
baik, setelah dikonfirmasi dengan PCR, akan
ditemukan virus atau antigen lebih banyak
d.ibanding deteksi antigen. Antibodi setelah infeksi
virus terbentuk pada minggu ke tiga pasca infeksi,
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kemudian lebih dari minggu ketiga akan mula; -
)

pada sampel ini, di kandang tidak d"akUka"Vaksina :
hog cholera, sehingga konfirmasi positif virys DadSI
pCR merupakan hasil infeksi alam yang terjag; da
populasi tersebut. Apabila ditemukan kasus pOSiti;
virus, banyak uji konfirmasi yang harus dilakukay,
untuk membuktikan tidak ada reaksi silang dengy,
pestivirus pada ruminan yaitu uji netralisasi
kemudian uji RTPCR dengan mendeteksi QSam'

nukleatvirus.

Tabel 1. Hasil pengujian agenda 332 ELISA Antibodi, ELISA
Antigen dan PCR HC

EERET hasiun
No- [ saAntibody | Efisa Antigen

No. EPI
1 Negatif Positif
2 Positif Negatif Positif
3 Positif Negatif
4 Negatif Negatif
5 Negatif Negatif
6 Negatif Negatif
7 Negatif Positif Positif
8 Negatif Negatif
9 Negatif Negatif
10 Positif Negatif Positif
11 Positif Negatif Positif
12 Positif Negatif
13 Positif Negatif Positif
14 Positif Negatif Positif
15 Positif Negatif
16 Positif Negatif Positif
17 Positif Negatif
18 Positif Negatif Positif
19 Positif Negatif
20 Positif Positif Positif
21 Positif Negatif Positif
22 Positif Negatif
23 Positif Negatif
24 Positif Negatif
25 Positif Negatif Positif
26 Positif Negatif Positif
27 Positif Negatif Positif
28 Negatif Negatif
29 Negatif Negatif
30 Negatif Negatif
31 Negatif Negatif
32 Negatif Negatif
/

Deteksi antibodi sangat diperlukan untuk
melihat kasus pada babi terinfeksi virus dengan
strain yang bersifat low virulensi juga, sehingga baru
terdeteksi pada hari ke 21. Dan akan mendeteksi
focus residu infeksi virus, dan bisa digunakan dalam
kegiatan eradikasi virus pada satdium akhir. Uil
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ntibodi yang terbaik adalah NpLA
g peroxidase Linked Assay) karena bisa
endetekSi infeksi pada BVDV tapi Hog Cholera
entrasi rendah, strain low virulensi serta high
k?r:TenSi- tanpa cross reaksi tergantung antibodi
i Klonalyang murni.

geteksi 2
Neutralism

mono
Hasil uji Agenda 338, ELISA antibodi, ELISA antigen
dan PCR

13be| 2.

HASILUJI
NO-- FFlica Antibody ElisaAntigen
N01EP Negaﬁf Negah:f
2 Negatif Negatif
3 Negatif Negat!f
4 Negatif Negatif
5 Negatif Negatif
6 Negatif Negatif
7 Positif Negatif Positif
8 Positif Negatif Positif
9 Positif Negatif Positif
10 Positif Negatif Positif
11 Negatif Positif Positif
12 Positif Positif Positif
13 Positif Positif Positif
14 Positif Positif Positif
15 Negatif Negatif
16 Negatif Negatif
17 Negatif Negatif
18 Negatif Negatif
19 Negatif Negatif
20 Negatif Negatif
21 Negatif Negatif
22 Negatif Negatif
23 Negatif Negatif
24 Negatif Negatif
25 Negatif Negatif
26 Negatif Negatif
27 Negatif Negatif
28 Negatif Negatif
2 Negatif Negatif
30 Negatif Negatif
311 Negatif Negatif
32 Negatif Negatif
33 Negatif Negatif
gl Negatif Negatif
gg Negatif Negatif
s Negat}f Negatif
28 Negan.f Negatif
39 Negatif Negatif
40 Negatif Negatif
S Negatif Negatif

Choler:ada penguijian ini, kit ELISA antibodi Hog
ELISA mentuna ELISA antibodi kompetitif, hasil
harus dikonfirmasi dengan uji lain sehingga
a(fa konfirmasi tidak ada reaksi silang dengan virus
|«'=.lln. Pada ELISA antibodi kompetitif ini, terlihat
tidak ada reaksi silang, karena setelah dideteksi
dengan metode PCR memberikan hasil yang sama.
Bal'al Veteriner Bukittinggi bisa melakukan uji
lanjutan dengan NPLA tapi harus menyiapkan uji
tambahan untuk uji tersebut, dan harus
mengkoleksi sel line yang lain yaitu PK-21 (pig
kidney). Sejauh ini belum ada ditemukan reaksi yang
berbeda dengan uji PCR.
Glycoprotein E1 dan E2 sangat immunogenik dan
antibodi yang terbentuk mampu menetralisasi virus
(THIEL et al., 1991 ; WEILAND et al., 1992) . pada
struktur virus CSFV, struktur glycoprotein ini yang
dideteksi untuk melihat adanya antibodi atau untuk
melihat adanya virus, karena bersifat imunogenik.
Pada ELISA antibodi yang digunakan adalah
mendeteksi anti E2 glikoprotein karena merupakan
ELISA kompetitif.

Kesimpulandan Saran
Kesimpulan

Dari hasil uji ini dapat disimpulkan, bahwa
untuk mendeteksi virus lebih banyak untuk uji
screening CSFV di Balai Veteriner Bukittinggi adalah
ELISA antibodi kompetitif, kemudian dilanjutkan
denganuji PCR.

Saran
Hasil uji selanjutnya bisa dilakukan uji NPLA

atau uji netralisasi virus, sehingga hasil yang
diperoleh lebih akurat
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